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Abstract  This study aims to describe community participation in the  management of the Bank Sampah Sumringah (Sumringah Waste Bank)  in  
Ngampelsari  Village,  Candi Sub- district, Sidoarjo Regency. The  research  employed a descriptive  qualitative  approach with  data collection 
techniques    including observation, interviews, and documentation. The results of  the study can be concluded using four indicators, as follows: 
First, community involvement in the management of the Bank Sampah Sumringah in Ngampelsari Village shows varying levels of participation at each 
stage. Regarding the indicator of participation in decision-making, community involvement is still relatively low because the planning process is mostly 
dominated by the management without fully engaging the residents. Second, in terms of participation in implementation, community involvement is 
starting to emerge, especially from active members who regularly deposit waste, although many residents are still reluctant to participate due to cost-
related reasons and the convenience of transacting directly with scavengers. Third, participation in the utilization of results is only experienced by a small 
number of residents who actively save, while the majority have not yet benefited from this initiative.Fourth, regarding participation in evaluation, 
community involvement is almost non-existent due to the absence of an open and inclusive evaluation forum or mechanism. Thus, the management of 
the Bank Sampah Sumringah remains top-down and has yet to fully involve community participation.

Keywords Community participation, waste management,Waste Bank 


Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam  pengelolaan  Bank Sampah Sumringah  di Desa  
Ngampelsari,  Kecamatan  Candi, Kabupaten Sidoarjo. Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil  dari penelitian dapat disimpulkan dengan menngunakan empat indikator, yaitu sebagai 
berikut : Pertama, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari menunjukkan berbagai tingkat partisipasi 
di setiap tahab. Pada indikator keterlibatan dalam pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat masih tergolong rendah karena proses perencanaan 
lebih didominasi oleh pengurus tanpa melibatkan warga secara menyeluruh. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan, keterlibatan masyarakat mulai 
terlihat, terutama dari nasabah aktif yang secara rutin menyetrkan sampah, meskipun kebanyakan warga masih kurang mau terlibat akibat alasan biaya 
dan kemudahan transaksi langsung dengan pemulung. Ketiga, partisipasi dalam pemanfaatan hasil, program ini hanya dirasakan oleh segelintir warga 
yang aktif menabung, sedangkan sebagian besar belum menikmati keuntungan dari inisiatif ini. Keempat, partisipasi dalam evaluasi, partisipasi 
masyarakt hampir tidak terlihat karena belum ada forum atau mekanisme evaluasi yang terbuka dan inklusif. Dengan demikian, pengelolaan Bank 
Sampah Sumringah masih bersifat top-down dan belum sepenuhnya melibatkan partisipasi masyarakat..

Kata Kunci  Partisipasi masyarakat, pengelolaan sampah, Bank Sampah.

1. I. PENDAHULUAN

 Pengelolaan Sampah merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh  masyarakat  modern·Dengan pertumbuhan jumlah penduduk 
yang pesat dan pola konsumsi yang semakin kompleks, jumlah sampah yang dihasilkan juga mengalami penigkatan yang signifikan·Situasi ini 
memerlukan adanya strategi pengelolaan yang efisien dan partisipatif untuk mengurangi dampak negatif terhadap alam·Salah satu metode inovatif yang 
telah banyak diterapkan adalah melalui pendirian bank sampah. Masalah lingkungan menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan, kehancuran ekosistem 
akibat aktivitas ekonomi dan pembangunan yang pesat di berbagai sektor seperti pertanian, industri, penggunaan energi, dan pembuangan sampah [1]. 
Hasil pengelolaan sampah di berbagai kota atau kabupaten bervariasi, beberapa mampu mengolah hingga optimal dengan sisa sampah yang minimal 
atau bahkan nihil, sementara yang lain masih menghasilkan sisa sampah yang cukup signifikan, hal ini yang menjadi pembeda dalam tingkat 
keberhasilan pengolahan limbah di setiap daerah [2]. Masalah mengenai sampah telah berubah menjadi masalah yang bersifat nasional dan menjadi 
perhatian serius dalam konteks lingkungan perkotaan. Volume sampah tidak akan menyusut atau lenyap, bahkan akan terus meningkat sejalan dengan 
pertambahan jumlah penduduk serta semakin tingginya dan rumitnya aktivitas manusia [3]. Di Indonesia, plastik termasuk kategori sampah yang memiliki
proporsi terbesar kedua setelah limbah rumah tangga, padahal sebenarnya dapat direcycle [4]. Akumulasi sampah, selain berdampak pada keindahan, 
pada tingkat tertentu dapat menyebabkan munculnya penyakit, khususnya bagi penyakit yang ditularkan oleh hewan, baik serangga seperti lalat dan 
nyamuk maupun oleh rodensia seperti tikus [5]. 

Prinsip dasar dalam manajemen sampah yang ramah lingkungan harus dimulai dengan perubahan dalam cara kita melihat dan memperlakukan sampah. 
Saatnya untuk menghargai sampah sebagai sesuatu yang memiliki nilai dan manfaat, sehingga tidak hanya dibuang begitu saja [6]. Menurut Megariska 
&amp; Sukmana [7] Bank sampah adalah suatu inisiatif komunitas yang kreatif untuk mengoptimalkan nilai ekonomi dari sampah, namun masalah 
lingkungan juga dapat timbul akibat pengelolaan sampah yang kurang baik. Salah satu dari beragam inisiatif pengelolaan sampah yang berorientasi 
pada keterlibatan masyarakat adalah mendukung dan memfasilitasi pendirian bank sampah di tingkat lingkungan atau kelurahan [8]. Bank sampah 
merupakan sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas yang menerapkan prinsip 3R (Kurangi, Manfaatkan Kembali, Daur Ulang·Melalui 
mekanisme ini, masyarakat diajak untuk memilah, mengumpulkan, dan memanfaatkan lagi limbah yang memiliki nilai ekonomis·Selain berkontribusi 
pada pelestarian lingkungan, bank sampah juga berfungsi sebagai wadah pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat. Namun, tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah seringkali menjadi tantangan. Beberapa faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat meliputi tingkat 
kesadaran, pengetahuan, motivasi, serta dukungan dari pemerintah dan pihak terkait. Tingkat partisipasi yang rendah dapat berdampak pada efektivitas. 
Partisipasi  masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat diterapkan melalui berbagai cara. Dimulai dari tidak membuang sampah sembarangan, 
memilah berdasarkan jenisnya, dan ikut serta dalam berbagai aktivitas pengelolaan sampah [9].  Bank Sampah dapat mengurangi volume sampah yang 
dibuang ke TPA dan dapat mengubah cara pandang dari "kumpulkan-angkut-buang" menjadi pengolahan yang berfokus  pada  pengurangan  limbah  
dan penanganan  sampah  [10]. Sistem pemilahan  sampah yang   baik sesuai jenis sampah organik maupun non-organik, menerapkan empat prinsip:  
mengurangi, menggunakan kembali, mendaur ulang,  dan melibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya. 

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah.   Pengolahan 
Sampah merupakan kegiatan mengubah karakteristik, komposisi, dan atau jumlah Sampah. Kegiatan ini dilakukan untuk mengurangi timbulan 
Sampah yang di angkut ke tempat pemrosesan akhir Sampah, sehingga yang terangkut hanya residu sisa hasil pengolahan Sampah[ 11]. Bank 
Sampah bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sampah melalui pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan Bank 
Sampah sebagai solusi dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Bank Sampah didefinisikan sebagai tempat yang dikelola untuk mengedukasi, 
mengumpulkan, memilah, dan mengelola sampah yang memiliki nilai ekonomi, serta melibatkan masyarakat secara aktif.. Peraturan ini mencakup 



pedoman teknis, tata kelola, pengawasan, serta pembinaan Bank Sampah oleh pemerintah pusat, daerah, dan pelaku terkait lainnya.Prinsip pengelolaan 
bank sampah Mengacu pada pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Mendorong pengurangan sampah di sumbernya dan memberikan nilai tambah 
ekonomi pada sampah yang dikelola.

Dalam Peraturan Bupati Nomor 71 tahun 2019 tentang pengurangan  sampah rumah tangga dan  sampah  sejenis menyebutkan  bahwa  Pemerintah 
Desa/ Kelurahan wajib membentuk Bank sampah di wilayahnya dan Selain dibentuk oleh Pemerintah Desa/ Kelurahan, bank sampah dapat dibentuk 
oleh perorangan, badan usaha dan/ atau Kelompok Swadaya Masyarakat [12]. Bank sampah merupakan Sarana  pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat yang  bertujuan untuk mengurangi timbulan sampah  rumah tangga dan sampah  sejenis   rumah tangga,    dengan  pendekatan  prinsip 
3R (Reduce, Reuse,   Recycle), serta memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat melalui pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah 
yang memiliki nilai ekonomi. Edukasi kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan pemahaman tentang permasalahan lingkungan, khususnya 
sampah dan metode pengelolaannya sangat penting [13].

Sebagai salah satu solusi, pendekatan berbasis komunitas melalui pendirian Bank Sampah telah diterapkan di berbagai wilayah, termasuk di Desa 
Ngampelsari, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Bank Sampah  bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang   dibuang ke tempat 
pembuangan akhir (TPA)  melalui prinsip pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Selain itu. Di Desa Ngampelsari, Kecamatan Candi, 
Kabupaten Sidoarjo, Bank Sampah sumringah telah menjadi solusi alternatif untuk mengelola sampah secara berkelanjutan.  Bank Sampah tidak 
hanya berfungsi sebagai  tempat  pengumpulan dan pemilahan sampah, tetapi juga  sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam 
mengelola sampah rumah tangga. Nasabah bank sampah Sumringah tidak hanya dari masyarakat Desa Ngampelsari saja tetapi juga dari sekolah-
sekolah dan warga tetangga desa. Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci keberhasilan pengelolaan Bank Sampah, karena melibatkan masyarakat 
mulai dari proses pemilahan sampah di sumber hingga pengelolaan sampah yang memiliki nilai ekonomi. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
bank sampah sangatlah krusial, karena partisipasi mereka akan memengaruhi kelangsungan operasional bank sampah tersebut [14]. Dalam proses 
penyetoran sampah nasabah ke Bank Sampah Sumringah dengan tahapan sebagai berikut  (1) Nasabah memilah dan mengumpulkan sampah sesuai 
jenisnya dari rumah, (2) Petugas angkut sampah mengambil sampah di nasabah yang sudah daftar dan siap untuk diambil, (3) Petugas menimbang 
sampah dan mencatat di buku tabungan nasabah, (4) Sampah dari nasabah yang sudah terkumpul diambil oleh pengepul. 

Bank Sampah Sumringah telah beroperasi selama kurang lebih sepuluh tahun dan berhasil mengajak masyarakat untuk memilah serta menabung 
sampah yang layak daur ulang namun partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringan masih rendah dibandingkan sampah yang 
dihasilkan oleh masyarakat. Tantangan  partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya masih ada hingga saat ini. Salah satu rintangan yang dihadapi 
adalah Kurangnya fasilitas pendukung untuk pengelolaan sampah yang optimal misalnya pengelolaan data yang masih bersifat manual, hal ini dapat 
mengakibatkan kehilangan atau ketidakakuratan informasi, yang dapat mempengaruhi kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam program bank 
sampah tersebut. Bank sampah menerapkan prinsip bahwa hasil penjualan sampah yang disetorkan warga disimpan sebagai tabungan dan dapat 
diambil kapan saja tanpa bunga atau keuntungan tambahan karena Bank Sampah memerlukan biaya dalam operasionalnya, Dalam hal ini dibutuhkan 
usaha lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah, agar 
manfaat ekonomi dan lingkungan dari program ini bisa dirasakan secara optimal oleh seluruh kalangan masyarakat. Meskipun telah terdapat usaha dan 
partisipasi dari masyarakat tetapi masih diperlukan peningkatan dalam hal pengelolaan data dan edukasi untuk mendorong partisipasi dalam 
pengelolaan Bank Sampah 'Sumringah' di Desa Ngampelsari. Berikut data rekapitulasi jumlah tonase sampah yang masuk di Bank Sampah Sumringah 
Desa Ngampelsari.


Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Tonase  Sampah di Bank Sampah Sumringah Pemerintah Desa Ngampelsari Kecamatan Candi    

Tahun	 Kertas	 Duplek	 Kardus	 Plastik	 Kaca	 Kaleng,	 besi,	 aluminium	 Lain-lain	 Jumlah

2021	 1.566,03	 2.344,21	 2.590,86	 2.555,81	 465,73	 873,52	 1.366,03	 11.762,19

2022	 722,6	 1031,71	 1987,85	 1533,97	 248,87	 460,73	 379,52	 6369,25

2023	 793,5	 1050,54	 2080,18	 1693,48	 289,07	 522,15	 452,05	 6843,42

2024-Nov	 750,28	 876,07	 2703,69	 2082,81	 241,15	 453,5	 505,22	 7666,03


Sumber  : Data dari pengurus Bank Sampah Sumringah tahun 2024


	 Berdasarkan Tabel 1 dapat di ketahui bahwa tonase  sampah yang disetorkan nasabah ke Bank Sampah Sumringah mengalami penurunan mulai 
tahun 2022 dan mulai sedikit meningkat mulai tahun 2023. Jumlah ini akan meningkat jika partipasi masyarakat dalam pengelolaan bank sampah 
bertambah. Berikut data jumlah partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan menjadi anggota Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari tahun 2024. 
Berikut gambar partisipasi dalam keikutsertaan sebagai nasabah bank sampah Sumringah :


Gambar 1. Jumlah partisipasi masyarakat dalam keikutsertaan menjadi anggota Bank Sampah Sumringah

     Sumber  : Data dari pengurus Bank Sampah Sumringah tahun 2024


	 Pada Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa dari jumlah penduduk Desa Ngampelsari 8.283 jiwa, yang tercatat menjadi nasabah Bank Sampah 
Sumringah sejumlah 383 dan tidak semua nasabah tersebut aktif. Nasabah yang aktif hanya 56 saja. Hal ini menunjukkkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari masih rendah. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam kepesertaan Bank 
Sampah saat ini  disebabkan beberapa faktor, diantanya [1] Kurangnya kesadaran masyarakat dalam memahami pentingnya pengelolaan sampah dan 
manfaat jangka panjang Bank Sampah. [2] Edukasi mengenai manfaat Bank Sampah seperti pengurangan sampah, daur ulang dan kontribusi terhadap 
kebersihan desa masih kurang. [3] Nilai Jual di Bank Sampah Sumringah lebih rendah dari pada pengepul yang keliling ke rumah-rumah warga. [4] 
Kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan atau tidak memilah sampah masih kuat. 

Pada Penelitian yang dilakukan Kiki Oktaviana (2022)  yang berjudul “Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan  Bank Samph  Apik Amanah 
Kelurahan Langensari Kabupaten Semarang”  menunjukkan bahwa Masyarakat Kelurahan Langensari berperan penting dalam pengelolaan Bank 
Sampah, mulai dari memilah sampah di rumah hingga menyetorkannya ke Bank Sampah untuk diolah. Dalam pengelolaan bank sampah berbasis 
komunitas ini berhasil mengurangi volume sampah di tempat pembuangan akhir dan menambah nilai ekonomi melalui sistem tabungan berbasis sampah 
yang didaur ulang tetapi dalam pengelolaan bank sampah apik ada kendala yaitu Rendahnya kesadaran sebagian masyarakat untuk berpartisipasi dan 
terbatasnya fasilitas dan dukungan pemerintah dalam mendukung operasional Bank Sampah.

	 Dalam penelitian yang dikukan oleh Nurul Safitri (2022)  yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank Sampah  
menyimpulkan bahwa keikutsertaan  masyarakat dalam pengelolaan bank sampah  di  wilayah  Jatiasih, Kota Bekasi”,   mencerminkan partisipasi 



aktif di berbagai tahap, mulai dari perencanaan, implementasi, pemanfaatan, hingga evaluasi aktivitas. Keterlibatan ini dipicu oleh kesadaran komunitas 
akan pentingnya pengelolaan lingkungan serta manfaat ekonomi yang berasal dari pengumpulan dan pengelolaan sampah. Namun, partisipasi tersebut 
belum sepenuhnya merata karena sebagian warga masih kurang terlibat akibat minimnya sosialisasi dan belum adanya mekanisme pelibatan yang 
komprehensif. Untuk itu, diperlukan strategi komunikasi yang lebih transparan, pembinaan berkelanjutan, serta dukungan dari pemerintah daerah agar 
pengelolaan bank sampah dapat berlangsung lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan

	 Penelitan yang dilakukan oleh Dwi Istanto (2021) yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam  Kegiatan Bank Sampah (Studi Kasus pada 
Kelompok Masyarakat Pengelola dan Nasabah Bank Sampah Wargi Manglayang RW.06 Kecamatan Cibiru, Kota  Bandung)”  menyimpulkan 
bahwa keterlibatan  masyarakat dalam   aktivitas  Bank Sampah Wargi  Manglayang  di  RW 06 Kecamatan Cibiru, Kota Bandung,   berlangsung 
secara ktif dan mencerminkan partisipasi warga dalam berbagai aspek pengelolaan bank sampah. Keterlibatan ini mencakup partisipasi dalam 
pengambilan keputusan, peran sebagai pengelola dan nasabah, serta sumbangan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Keterlibatan masyarakat juga 
dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan, keuntungan ekonomi dari hasil celengan sampah, serta keberadaan pengurus yang mampu menjalin 
komunikasi dan kerjasama yang baik dengan warga. Walaupun demikian, partisipasi masih belum merata di seluruh lapisan masyarakat, sehingga 
diperlukan strategi pemberdayaan tambahan untuk meningkatkan jangkauan dan keberlanjutan kegiatan bank sampah. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatif menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat

	 Ada empat faktor yang mempengarui keberhasilan atau kegagalan dalam pertisispasi masyarakat, dalam pengelolaan Bank Sampah menurut 
Cohen dan dan Uphoff (1980),antara lain. (1) Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan, dalam hal ini masyarakat terlibat aktif dalam proses 
perencanaan, diskusi, dan pengambilan keputusan terkait program atau kebijakan pembangunan. (2) Partisipasi dalam Pelaksanaan, menurut Cohen 
dan Uphoff (1980), keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan, baik berupa kontribusi tenaga, materi, ataupun ide. Hal ini 
menunjukkan tingkat komitmen dan rasa memiliki terhadap program pembangunan. (3) Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil, artinya masyarakat 
mendapatkan manfaat langsung dari hasil pembangunan, seperti peningkatan fasilitas, kesejahteraan, atau layanan public dan Indikator ini 
merefleksikan keberhasilan program dalam menjawab kebutuhan masyarakat. (4) Partisipasi dalam Evaluasi, keterlibatan masyarakat dalam menilai 
atau mengevaluasi hasil program pembangunan untuk memastikan keberlanjutan dan perbaikan di masa mendatang serta evaluasi partisipatif ini 
mendorong akuntabilitas dan pembelajaran bersama.

	 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah, faktor-faktor yang mempengaruhinya serta 
efeknya terhadap penurunan produksi sampah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran 
untuk pengembangan strategi peningkatan keterliban masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan di Desa Ngampelsari sekaligus menjadi 
contoh bagi desa-desa lain di Kabupaten Sidoarjo.

2. II. Metode

Pendekatan metode ini menggunakan metode  kualitatif yang merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami kejadian dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan kualitatif diterapkan untuk memperdalam pemahaman akan makna partisipasi melalui 
pengamatan yang langsung dan mendalam, sehingga dapat memperoleh dan memahami informasi dengan lebih tepat dan rinci tentang subjek/objek 
yang diteliti terkait partisipasi [15]. Lokasi penelitian ini di lakukan di Desa Ngampelsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang mengutamakan pada 
implemetasi kebijakan pengelolaan sampah. Ada dua jenis  data yang digunakan dalam penelitian ini,  yaitu data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh dari pengelola serta nasabah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung di lokasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
jurnal, artikel ilmiah, situs berita, dan platform media social [16]

Teknik pengumpulan informan dan informasi penelitian purposing sampling yaitu metode pengambilan sampel penelitian.Peneliti sengaja memilih 
individu atau kelompok tertentu yang diyakini mempunyai karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini didasarkan pada pertimbangan 
tertentu seperti pengetahuan, pengalaman dan keterlibatan subjek dalam konteks penelitian. Disini peneliti yang dijadikan informan adalah Pengurus 
Bank Sampah,Pemerintah Desa,Nasabah  Bank Sampah Sumringah serta masyarakat yang bukan nasabah Bank Sampah Sumringah. Peneliti 
menggunakan metode analisis data model Interaktif dari Milles dan Huberman [1994], yang terdiri dari Pengumpulan Data,  Reduksi Data, Penyajian 
Data dan  Penarikan Kesimpulan [17].  Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan  dokumentasi. Kedua,  Reduksi  Data  adalah 
proses memilihan,  pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan   tertulis di 
lapangan. Ketiga,  Penyajian Data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi  kemungkinan   penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.   Keempat, Penarikan Kesimpulan adalah pengumpulan data selama penelitian berlansung.


III. HASIL DAN PEMBAHASAN


Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

	 Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dapat diukur 
keberhasilannya atau kegagalan  dengan menggunakan teori Cohen dan Uphoff  (1980),antara lain  partisipasi dalam pengambilan keputusan, 
partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi  dalam  pemanfaatan hasil dan  partisipasi dalam  evaluasi. 


 1.  Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Keterlibatan  masyarakat dalam proses pengambilan keputusan  untuk pengelolaan Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari sangatlah 
signifikan, sebab keputusan yang melibatkan semua pihak menjamin keberhasilan serta kelangsungan program. Dengan melibatkan warga, keputusan 
yang dihasilkan akan mencerminkan kebutuhan, kondisi, dan harapan masyarakat secara nyata. Ini mencegah adanya kebijakan yang bersifat tidak 
relevan dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Sebagai contoh: penetapan jadwal penimbangan sampah, jenis sampah yang diterima, atau bentuk 
insentif bisa disesuaikan dengan situasi warga jika mereka diajak berdiskusi. Ketika masyarakat dilibatkan dalam pengambilan keputusan, mereka 
merasa bahwa program ini adalah milik bersama. Rasa kepemilikan ini akan mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab untuk menjaga 
keberlanjutan Bank Sampah. Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan menciptakan suasana yang lebih terbuka dan transparan. 
Warga mengetahui ke mana arah kebijakan dan bagaimana dana atau hasil pengelolaan sampah dimanfaatkan. Ini penting agar tidak muncul 
prasangka, konflik, atau ketidakadilan di antara masyarakat. Masyarakat sering kali memiliki pengetahuan lokal dan pengalaman praktis yang dapat 
melahirkan ide-ide kreatif dan solusi inovatif. Keterlibatan mereka dapat memperkaya opsi dalam pengelolaan bank sampah secara lebih efektif dan 
efisien. Program yang dirancang secara kolaboratif dan disepakati bersama lebih mudah untuk dipertahankan. Karena masyarakat terlibat sejak awal, 
mereka cenderung konsisten dalam mendukung pelaksanaan serta evaluasi program. Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan bukan 
hanya sekadar formalitas, melainkan bagian yang krusial dari strategi pengelolaan berkelanjutan. Di Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari, 
partisipasi ini menjadi kunci agar program benar-benar terintegrasi di masyarakat dan memberikan manfaat di bidang lingkungan, sosial, serta ekonomi 



secara luas

Pada tahap awal pengenalan inisiatif Bank Sampah Sumringah, pemerintah desa Ngampelsari melalui pengurus bank sampah yang telah resmi dibentuk 
mengadopsi pendekatan partisipatif dalam proses sosialisasi·Sosialisasi ini tidak dilakukan secara langsung kepada seluruh penduduk, melainkan 
dengan menggunakan strategi perwakilan bertingkat, yaitu mengundang wakil RT dan kader lingkungan di masing-masing wilayah RT sebagai perantara 
penyampaian informasi.	 Melalui forum sosialisasi ini, pengurus mengenalkan tujuan, manfaat, serta mekanisme operasi dari Bank Sampah Sumringah, 
seperti sistem tabungan sampah, jadwal penimbangan, jenis sampah yang diterima, dan proses penukarannya menjadi nilai ekonomis·Sosialisasi ini 
tidak hanya berfungsi sebagai perantara penyampaian informasi satu arah, tetapi juga sebagai platform komunikasi antara pengurus dan 
masyarakat·Dalam pertemuan ini, warga yang diwakili oleh RT dan kader diberikan kesempatan untuk memberikan masukan, ide, serta saran, terutama 
terkait kebijakan pengelolaan yang dianggap paling sesuai dan relevan dengan·kondisi lingkungan mereka masing-masing. Pendekatan ini 
mencerminkan keterlibatan kolaboratif masyarakat, dimana keberhasilan program tidak hanya tergantung pada inisiatif desa, tetapi juga pada partisipasi 
aktif warga dalam perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan Bank Sampah Sumringah. Dengan metode ini, diharapkan masyarakat merasa memiliki 
Bank Sampah Sumringah, sehingga dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan di 
tingkat desa. Berikut Dokumentasi pengurus Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari


Gambar 2. Kegiatan Pertemuan Pengurus Bank Sampah Sumringah

Sumber : Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari Tahun 2025


Foto ini menampilkan jajaran pengurus Bank Sampah "Sumringah" Desa Ngampelsari, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Terlihat dalam gambar, 
para pengurus berdiri berjejer rapi mengenakan seragam batik, pengurus  terlihat semangat terhadap pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 


Tabel 2.. Data Pengurus Sampah di Bank Samph Sumringah Pemerintah Desa Ngampelsari Kecamatan Candi    


No	 Nama	 Jabatan

1	 Miseri	 Ketua

2	 Peni Susanti	 Bendahara

3	 Wiwik	 Teller

4	 Thio Novita Sari	 Custamer Service

5	 Izzatul Abidah	Penimbang

6	 Yosie Diana	 Pemilah

7	 Farida	 Pemilah

8	 M. Fuad	 Pengambilan


Sumber  : Data dari pengurus Bank Sampah Sumringah tahun 2025


Untuk mengetahui tingkat pastisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan kami melakukan wawancara. Berikut hasil wawancara kami dengan ibu 
Eni Faridah selaku masyarakat untuk mengetahui tingkat partisipasi dalam pengambilan keputusan dalam pengelolaan Sampah  Sumringah Desa 
Ngampelsari : 


“Saya belum pernah ikut rapat atau musyawarah desa, apalagi yang membahas soal bank sampah. Biasanya informasi hanya disampaikan lewat ketua 
RT atau lewat pengumuman saja. Saya sendiri kurang tahu bagaimana proses keputusannya. Kadang saya merasa warga seperti saya kurang diajak 
bicara. Padahal, kalau diajak rembug atau dimintai pendapat, saya tentu mau, apalagi kalau menyangkut kebersihan lingkungan”


Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Eni Fraidah diatas, Bapak Sukiaji Selaku Sekretaris Desa Ngampelsari  memberikan tanggapan sebagai 
berikut :


“Kami dari Pemerintah Desa Ngampelsari menyampaikan terima kasih atas masukan dari ibu Eni Faridah  terkait partisipasi dalam pengambilan 
keputusan, khususnya mengenai program pengelolaan bank sampah dan kegiatan lingkungan lainnya. Kami menyadari bahwa masih ada warga yang 
merasa belum dilibatkan secara langsung dalam musyawarah atau pertemuan desa. Hal ini menjadi catatan penting bagi kami untuk kedepannya”.


Menurut teori Cohen dan Uphoff (1980), keterlibatan warga dalam tahap awal seperti perencanaan akan meningkatkan rasa memiliki, komitmen, dan 
keberlanjutan program. Namun hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan program Bank 
Sampah Sumringah masih terbatas. Hal ini mengindikasikan belum optimalnya pendekatan partisipatif yang seharusnya diterapkan dalam program 
berbasis masyarakat. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang disusun Kiki Oktaviana (2022)  dengan judul “Partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan Bank Sampah Apik Amanah Kelurahan Langensari Kabupaten Semarang”  menyatakan bahwa kurangnya pelibatan 
masyarakat dalam perencanaan menyebabkan rendahnya kepedulian warga terhadap program lingkungan. 


2. Partisipasi dalam Pelaksanaan

Partisipasi masyarakat sangat penting dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari. Dengan berpartisipasi langsung dalam aktivitas 
bank sampah, warga akan semakin menyadari betapa pentingnya manajemen sampah yang baik. Mereka belajar untuk memilah antara sampah organik 
dan anorganik, serta menyadari dampak buruk sampah terhadap lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Ketika masyarakat aktif dalam kegiatan 
seperti menyetor sampah, mengikuti edukasi, atau menjadi pengurus bank sampah, mereka akan merasa memiliki serta bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan program. Hal ini akan memastikan Bank Sampah Sumringah menjadi lebih berkelanjutan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam memilah 
dan menyetor sampah dapat secara drastis mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA atau yang mencemari lingkungan sekitar. Sampah yang 
dapat didaur ulang jadi lebih banyak dimanfaatkan. Melalui bank sampah, sampah anorganik yang sebelumnya tidak memiliki nilai dapat ditukarkan 
menjadi tabungan atau uang. Ini menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Partisipasi warga membuka peluang ekonomi sirkular yang 
menguntungkan bagi seluruh desa. Tanpa keterlibatan masyarakat, Bank Sampah Sumringah tidak akan berfungsi dengan optimal. Keikutsertaan warga 
merupakan fondasi utama agar pengelolaan sampah berjalan efektif, berkelanjutan, dan memberi keuntungan bagi lingkungan, sosial, serta 



perekonomian seluruh Desa Ngampelsari

Partisipasi masyarakat Desa Ngampelsari dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringah mencerminkan semangat dan kesadaran lingkungan yang 
sangat baik, khususnya dari kelompok penduduk yang telah menjadi nasabah maupun pengurus·Kelompok ini secara aktif terlibat dalam aktivitas 
pengumpulan, pemilahan, dan penyerahan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomis·Mereka juga memberikan dukungan terhadap kelancaran 
operasional bank sampah, baik dalam aspek administrasi, sosialisasi, maupun pelaksanaan kegiatan rutin seperti penimbangan sampah. Namun, tingkat 
keterlibatan masyarakat secara keseluruhan belum merata·Masih ada sebagian besar penduduk yang belum berpartisipasi secara aktif, baik sebagai 
anggota maupun dalam pengelolaan bank sampah·Rendahnya tingkat partisipasi ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti minimnya 
pemahaman tentang manfaat bank sampah, kurangnya waktu dan kesadaran lingkungan, atau bahkan karena mereka belum tersentuh secara 
langsung·oleh kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meski ada kelompok inisiator dan penggerak yang aktif, 
program Bank Sampah Sumringah masih menghadapi tantangan dalam memperluas jangkauan partisipasi masyarakat·Untuk meningkatkan efektivitas 
program dan menghasilkan perubahan yang menyeluruh, diperlukan strategi lanjutan seperti edukasi berkelanjutan, peningkatan insentif, serta pelibatan 
tokoh masyarakat agar dapat memotivasi warga yang belum terlibat untuk·turut serta dalam gerakan pengelolaan sampah berbasis komunitas ini. 
Berikut dokumentasi kegiatan Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari :


Gambar 3. Kegiatan Operasinal Bank Sampah Sumringah	 

Sumber : Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari Tahun 2025


Dokumentasi kegiatan Bank Sampah Sumringah ini mencakup berbagai kegiatan yang menggambarkan bagaimana program ini berfungsi dan 
berkontribusi bagi masyarakat Desa Ngampelsari. Dalam kegiatan operasional atau pelayanan pada nasabah  pengurus Bank Sampah Sumringah di 
Desa Ngampelsari menjalankan peran penting dalam pelaksanaan kegiatan operasional bank sampah. Mereka aktif melakukan penimbangan dan 
mencatat sampah yang sudah dipilah dari nasabah, pencatatan tabungan nasabah, pengelompokan jenis sampah, serta pengambilan sampah ke rumah 
nasabah dan pengangkutan sampah ke pengepul atau mitra kerja. Kegiatan ini umumnya dilakukan secara rutin oleh tim pengelola inti yang terdiri dari 
beberapa orang, menunjukkan bahwa pelaksanaan teknis program sangat bergantung pada kerja pengurus. Selain itu, pengurus juga melakukan 
koordinasi internal dan komunikasi dengan warga, meskipun terbatas pada nasabah yang sudah aktif. Adapun hasil wawancara dengan Ibu Iin 
Hardiyanti sebagai pengrajin sayangan selaku masyarakat Desa Ngampelsari yang tidak menjadi nasabah Bank Sampah Sumringah sebagai berikut : 


"Saya lebih memilih menjual sampah langsung ke pemulung karena harganya lebih tinggi dibandingkan di bank sampah. Selain itu, kalau dijual ke 
pemulung, hasilnya bisa langsung diterima saat itu juga, sedangkan di bank sampah, harganya lebih rendah dan uangnya tidak bisa langsung diambil.” 


Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Iin Hardiyati diatas, Bapak Miseri selaku ketua Bank Sampah memberikan tanggapan sebagai berikut :


"Kami memahami alasan masyarakat yang lebih memilih menjual langsung ke pemulung karena memang secara kasat mata harga yang ditawarkan bisa 
terlihat lebih tinggi dan uangnya langsung diterima. Namun, perlu kami sampaikan bahwa konsep bank sampah bukan hanya soal jual beli sampah, tapi 
lebih ke arah membangun kebiasaan menabung dan mengelola sampah secara berkelanjutan”.


Ibu Thio Novita sari Sebagai Custamer servis Bank Sampah Sumringah dalam wawancara juga menyampaikan hal sebagai berikut :


“Kami sudah beberapa kali mencoba mengajak masyarakat untuk bergabung sebagai pengurus, tapi responsnya masih sangat rendah. Banyak yang 
menganggap waktu dan tenaga yang mereka keluarkan tidak sebanding dengan insentif yang diterima. Kami memang memberikan insentif, tapi 
jumlahnya terbatas karena dana operasional kami juga terbatas”


Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan di Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari masih bergantung 
pada motivasi ekonomi dan hubungan langsung dengan pengurus. Mayoritas kegiatan masih dijalankan oleh pengurus, dan warga yang tidak melihat 
manfaat langsung cenderung tidak berpartisipasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh 
Dwi Istanto (2022)  dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Bank Sampah (Studi Kasus pada Kelompok Masyarakat Pengelola 
dan Nasabah Bank Sampah Wargi Manglayang RW.06 Kecamatan Cibiru, Kota Bandung)”  menyebutkan bahwa keberhasilan pelaksanaan 
program sangat ditentukan oleh peran aktif pengurus dalam membangun komunikasi dan memberi pelatihan teknis kepada warga. Pendapat ini sesuai 
dengan teori Cohen dan Uphoff (1980) yang menyebutkan bahwa keberhasilan pelaksanaan ditentukan oleh keberdayaan masyarakat dan dukungan 
struktural dari pengelola program. Ketika pelaksanaan hanya dijalankan oleh segelintir orang, maka keberlanjutan dan pemerataan dampak program 
menjadi sulit tercapai.


3. Partisipasi dalam Pemanfatan Hasil

Keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan hasil pengelolaan Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari sangat krusial agar keuntungan dari 
aktivitas pengelolaan limbah dapat dirasakan dengan adil, berkesinambungan, dan memberdayakan seluruh lapisan komunitas. Dengan melibatkan 
warga dalam proses pemanfaatan hasil (baik berupa uang, barang, atau program sosial), pembagian keuntungan dapat dilakukan dengan adil dan 
transparan. Bukan hanya pengurus atau kelompok tertentu yang menikmati hasilnya, tetapi seluruh anggota yang berpartisipasi aktif juga dapat 
merasakan pengaruhnya. Apabila masyarakat dilibatkan dalam pengambilan keputusan mengenai pemanfaatan hasil, prosesnya menjadi lebih 
akomodatif. Hal ini mencegah timbulnya kecurigaan, konflik, atau anggapan bahwa hasil hanya dinikmati oleh sekelompok orang. Saat masyarakat 
mengetahui dan ikut menentukan cara penggunaan hasil, mereka akan merasa bahwa bank sampah merupakan milik bersama. Ini akan memotivasi 
semangat untuk terus aktif dalam memilah dan menyetorkan sampah. Jika hasil dimanfaatkan dengan cara yang disepakati bersama masyarakat, maka 
muncul rasa tanggung jawab kolektif untuk menjaga keberlangsungan bank sampah. Warga akan semakin antusias dalam menyumbang limbah dan 
terlibat secara aktif. Tujuan dari partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil adalah menjadikan warga sebagai pihak yang proaktif, sadar, dan 
bertanggung jawab dalam menentukan bagaimana manfaat dari bank sampah dipergunakan untuk kepentingan bersama dan berkelanjutan. Ini sangat 
penting agar Bank Sampah Sumringah benar-benar memberikan dampak positif bagi seluruh masyarakat Desa Ngampelsari

Nasabah Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari kini merasakan dampak positif dari partisipasi mereka dalam program ini·Manfaat tersebut 
utamanya berasal dari hasil pertukaran sampah anorganik yang rutin dikumpulkan dan disetorkan·Sampah-sampah ini memiliki nilai ekonomi yang 
kemudian diubah menjadi tabungan atau pendapatan tambahan bagi para nasabah·Selain keuntungan finansial, nasabah juga mendapatkan manfaat 



lain seperti peningkatan kesadaran akan lingkungan·Dengan mekanisme ini, warga tidak hanya dibantu dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
dengan lebih bijak, tetapi juga didorong untuk memanfaatkan sampah  sebagai sumber daya yang memiliki nilai  guna dan bisa dijual·Manfaat 
langsung yang dirasakan oleh nasabah ini menunjukkan bahwa pengelolaan bank sampah telah berjalan dengan baik dan mampu memberikan insentif 
nyata bagi masyarakat yang berkontribusi secara aktif tetapi Tetapi selama ini masyarakat masih belum dilibatkan dalam pemanfaatan hasil. Nasabah 
hanya menerima tabungan sesuai sampah yang disetor. Hal ini bisa menjadi masalah tambahan untuk mendorong warga lain agar ikut serta, sehingga 
jangkauan dan dampak program bisa terus diperluas. Berikut dokumentasi buku tabungan nasabah Bank Sampah Sumringah :


Gambar 4. Buku Tabungan Nasabah Bank Sampah Sumringah

Sumber : Nasabah Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari Tahun 2025


Dokumentasi buku tabungan ini menunjukkan catatan penting seluruh kegiatan transaksi antara nasabah dan pengurus bank sampah. Setiap penyetoran 
sampah oleh nasabah dicatat secara rinci sesuai dengan jenis sampah yang disetorkan, seperti plastik, kertas, logam, dan jenis anorganik lainnya dan 
juga memuat catatan transaksi pengeluaran berupa penarikan tunai oleh nasabah. Setiap kali nasabah mengambil sebagian saldo tabungannya, jumlah 
penarikan tersebut dicatat dengan jelas disertai tanggal dan keterangan dengan menggunakan tinta merah, sehingga seluruh aktivitas keuangan dapat 
dipantau secara transparan dan akuntabel. Dengan pencatatan yang teratur dan sistematis ini, buku catatan Bank Sampah tidak hanya berfungsi 
sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi finansial dan pelaporan yang membantu menjaga kepercayaan antara pengelola dan 
masyarakat.Untuk mengetahui kepuasan nasabah dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringah penulis mewanwancarai warga Desa Ngampelsari yang 
menjadi nasabah aktif Bank Sampah Sumringah. Berikut hasil wawancaranya dengan ibu Nurzaenab selaku nasabah bank sampah : 


“Sebelum ada Bank Sampah saya hanya memilah sampah yang laku dijual di pemulung yang keliling, tetapi setelah  saya tahu ada Bank Sampah di 
Desa saya lebih semangat menumpulkan dan memilah sampah sesuai jenisnya  karena bisa jadi tabungan.Saya senang karena hasil sampah bisa 
ditabung dan bisa terkumpul banyak karena kalau di jual di pemmulung uang tidak bisa terkumpul dan langsung habis. Uang tabungan juga bisa diambil 
sewaktu waktu ketika ada keperluan mendadak Tapi yang lebih penting, rumah jadi lebih bersih dan anak-anak juga jadi ikut sadar lingkungan.". 


 Pernyatan diatas didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Lutfi Selaku Pemilik Toko Peralatan Tulis dan Kantor di Desa Ngampelsari 
:


“Saya sangat senang dengan adanya bank sampah sumringah karena banyak sampah seperti kardus yang bisa saya tabung di sana dan saya tidak 
perlu mengantar karena ada petugas yang mengambilke toko. Biasanya hasil dari tabungan tersebut saya ambil di akhir tahun dan digunakan untuk 
membeli makanan sebagai bentuk kebersamaan dengan karyawan saya.”


 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian kecil warga yang telah merasakan manfaat dari keberadaan Bank Sampah 
Sumringah, seperti hasil tabungan atau lingkungan yang bersih. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa kebermanfaatan program belum tersebar merata, 
dan belum menjadi daya tarik bagi masyarakat yang belum ikut serta.Cohen dan Uphoff menyatakan bahwa manfaat nyata yang dirasakan warga akan 
meningkatkan keberlanjutan partisipasi.Temuan ini diperkuat dengan penelitian terdahuku yang dilakukan oleh studi Dwi Istanto (2022) tentang Bank 
Sampah Wargi Manglayang, yang menyatakan bahwa manfaat program perlu dikemas dalam bentuk yang lebih konkret agar menarik minat partisipasi 
warga lainnya.


4. Partisispasi dalam Evaluasi

	 Partisipasi Keterlibatan masyarakat dalam evaluasi pengelolaan Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari sangat krusial karena evaluasi 
merupakan sebuah proses untuk mengukur keberhasilan, efisiensi, dan tantangan dari program. Dengan melibatkan masyarakat, penilaian menjadi lebih 
objektif, partisipatif, dan fokus pada perbaikan yang nyata. Komunitas adalah pengguna utama serta pelaksana langsung kegiatan bank sampah. Mereka 
memahami apa yang berjalan dengan baik dan mana yang tidak. Keterlibatan mereka dalam penilaian memberikan informasi yang akurat dan 
berdasarkan fakta dari lapangan. Contoh: Warga dapat memberikan saran jika jadwal penimbangan terasa terlalu padat, sistem penukaran belum jelas, 
atau tempat penyimpanan tidak memadai. Dengan melibatkan warga, penilaian dapat merefleksikan apakah program benar-benar memberikan manfaat 
bagi mereka atau tidak. Masyarakat dapat mengevaluasi sendiri apakah Bank Sampah Sumringah memberikan keuntungan ekonomi, sosial, atau 
lingkungan. Ketika masyarakat dilibatkan dalam proses penilaian, pengelola bank sampah menjadi lebih transparan dalam menyampaikan hasil kinerja, 
penggunaan dana, dan kendala yang dihadapi. Ini menumbuhkan kepercayaan publik serta mencegah kecurigaan. Keterlibatan masyarakat dalam 
penilaian Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari adalah langkah strategis untuk memastikan program berjalan secara efektif, bertanggung 
jawab, dan berkelanjutan. Penilaian bukan sekadar mengukur keberhasilan, tetapi juga sebagai sarana refleksi bersama agar pengelolaan sampah 
menjadi lebih baik dan bermanfaat untuk semua pihak.

	 Dalam pelaksanaan program Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari, partisipasi masyarakat dalam proses evaluasi masih dapat dikatakan 
rendah atau bahkan belum terlaksana secara terstruktur. Hingga saat ini, laporan tentang hasil pelaksanaan program lebih banyak berasal dari pengurus 
kepada pemerintah desa, yang kemudian melakukan evaluasi internal untuk menilai keberlanjutan dan merumuskan perbaikan di masa depan. Ketidak 
terlibatan masyarakat dalam proses penilaian program mencerminkan adanya kesenjangan dalam mekanisme partisipatif, khususnya dalam tahap 
pengawasan dan penilaian. Padahal, evaluasi partisipatif merupakan pendekatan krusial yang dapat mendorong akuntabilitas, keterbukaan, serta 
pembelajaran kolektif antara pelaksana program dan masyarakat sebagai penerima manfaat. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses evaluasi, 
setiap keputusan perbaikan atau pengembangan program akan lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. Kurangnya keterlibatan 
warga dalam evaluasi juga berisiko menimbulkan kesenjangan pandangan antara pelaksana dan masyarakat, sehingga potensi masalah di lapangan 
bisa tidak terdeteksi dengan tepat. Oleh karena itu, perlu ada langkah strategis untuk mempromosikan evaluasi yang inklusif, seperti melalui forum 
warga, diskusi kelompok terarah, atau survei kepuasan nasabah bank sampah. Dengan begitu, masyarakat tidak hanya sebagai pemain pasif, tetapi 
juga berperan aktif dalam memastikan kualitas dan keberlanjutan program dalam jangka panjang. Berikut data Jumlah Nilai Setor Nasah Bank Sampah 
Sumringah Pemerintah Desa Ngampelsari tahun 2022 sampai dengan 2024  :


Gambar 5.  Jumlah Nilai Setor Nasabah Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari

Sumber  : Data dari pengurus Bank Sampah Sumringah tahun 2024

Data jumlah nilai Data mengenai total nilai setoran sampah per tahun di Bank Sampah Sumringah menunjukkan adanya pola keterlibatan masyarakat 



yang relatif stabil dan positif selama tiga tahun terakhir (2022-2024). Pada tahun 2022, total nilai setoran tercatat sebesar Rp 6.796,717,5 dan meningkat 
pada tahun 2023 menjadi Rp 7.508.673,9. Meskipun mengalami penurunan kecil di tahun 2024 menjadi Rp 6.826.427,5 angka tersebut masih 
mencerminkan konsistensi kontribusi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis tabungan. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun kesadaran 
masyarakat terhadap pengelolaan sampah melalui bank sampah telah mulai terbangun, masih diperlukan strategi keberlanjutan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan partisipasi, baik secara individu maupun kelompok. Berikut hasil wawancara dengan Bapak H. Bambang Eko Sumarsono selaku 
Kepala Desa Ngampelsari mengeani evaluasi Bank Sampah.:

	 “Dalam evaluasi saya bank sampah perlu mengundang seluruh nasabah bank sampah guna memberikan laporan kegiatan dan tanda terimakasih 
kepada nasabah berupa reward dengan memberikan sesuatu misal nya minyak goreng supaya nasabah semangat dalam mengumpulkan sampahnya”. 


Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H. Bambang Eko Sumarsono diatas, ibu Peny Susanti selaku bendahara Bank Sampah memberikan 
tanggapan sebagai berikut :


"Kami berterima kasih atas saran bapak kepala desa untuk mengundang seluruh nasabah dalam kegiatan evaluasi dan pemberian reward. Ini menjadi 
motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan pelayanan dan mempererat hubungan dengan para nasabah. Ke depan, kami akan coba merancang 
kegiatan semacam ini, tentu dengan melihat kemampuan anggaran Harapannya kami kegiatan bank sampah bisa makin hidup dan partisipasi 
masyarakat terus meningkat."


	 Hasil wawancara dan data mendukung bahwa masyarakat belum mendapatkan ruang yang layak untuk terlibat dalam evaluasi program. Ketika 
evaluasi hanya dilakukan oleh internal pengurus, maka potensi masalah yang dirasakan warga sering tidak tertangkap. Akibatnya, kepercayaan dan rasa 
memiliki masyarakat terhadap program bisa melemah. Akibatnya, kepercayaan dan rasa memiliki masyarakat terhadap program bisa melemah. Menurut 
Cohen dan Uphoff (1980), partisipasi dalam evaluasi merupakan bentuk keterlibatan masyarakat dalam menilai keberhasilan maupun kekurangan 
program, serta memberikan umpan balik sebagai dasar perbaikan di masa mendatang. Keterbatasan evaluasi partisipatif disebabkan oleh tidak adanya 
forum resmi serta kurangnya pemahaman pengurus dalam pentingnya menerima umpan balik masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Nurul Safitri (2022) yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank Sampah menyimpulkan  bahwa  keikutsertaan  
masyarakat dalam  pengelolaan   bank sampah   di wilayah Jatiasih, Kota Bekasi” yang menekankan bahwa evaluasi partisipatif dapat memperbaiki 
kualitas program dan memperkuat hubungan sosial antara pengelola dan warga.


IV. KESIMPULAN


Program Bank Sampah Sumringah yang dilaksanakan di Desa Ngampelsari merupakan upaya kreatif desa dalam mengatasi masalah sampah domestik 
melalui pendekatan partisipatif dan berwawasan lingkungan. Berdasarkan pembahasan dan uraian tentang partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
Bank Sampah Sumringah Desa Ngampelsari dapat disimpulkan dengan ditinjau dari teori Cohen dan Uphoff (1980) dengan menngunakan empat 
indikator, yaitu sebagai berikut : Pertama, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah Sumringah di Desa Ngampelsari menunjukkan 
berbagai tingkat partisipasi di setiap tahab. Pada indikator keterlibatan dalam pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat masih tergolong rendah 
karena proses perencanaan lebih didominasi oleh pengurus tanpa melibatkan warga secara menyeluruh. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan, 
keterlibatan masyarakat mulai terlihat, terutama dari nasabah aktif yang secara rutin menyetrkan sampah, meskipun kebanyakan warga masih kurang 
mau terlibat akibat alasan biaya dan kemudahan transaksi langsung dengan pemulung. Ketiga, partisipasi dalam pemanfaatan hasil, program ini hanya 
dirasakan oleh segelintir warga yang aktif menabung, sedangkan sebagian besar belum menikmati keuntungan dari inisiatif ini. Keempat, partisipasi 
dalam evaluasi, partisipasi masyarakt hampir tidak terlihat karena belum ada forum atau mekanisme evaluasi yang terbuka dan inklusif. Dengan 
demikian, pengelolaan Bank Sampah Sumringah masih bersifat top-down dan belum sepenuhnya melibatkan partisipasi masyarakat. Agar keberlanjutan 
program dan menjangkau lebih banyak warga, diperlukan strategi peningkatan kesadaran, forum komunikasi dua arah, serta penglibatan masyarakat 
secara menyeluruh dalam setiap tahapan kegiatan.
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